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This.study.aims.to examine the.effect.of.profitability and leverage
on environmental disclosure.of companies on the Indonesia Stock
Exchange. This study uses secondary data in the form of annual
reports during 2016-2018 accessed on IDX. The population in
this study is 641 companies and the samples are 48 companies
selected using the Purposive sampling method. The data analysis
method.used.is..multiple linear.regression.with.the.help.of the
SPSS program...The..results show that profitability affect










Perkembangan ekonomi dunia dan pertumbuhan industri bisnis membawa dampak
negatif bagi lingkungan seperti perubahan iklim, pemanasan global, degradasi lingkungan dan
polusi. Sebagai kekuatan utama dalam pembangunan ekonomi, perusahaan telah dianggap
sebagai pihak utama yang bertanggung jawab dalam masalah lingkungan dan telah
menghadapi tekanan dari para pemangku kepentingan untuk lebih bertanggung jawab
terhadap lingkungan dengan mengurangi dampak negatif dari kegiatan mereka pada
lingkungan dan memberi informasi mengenai aktivitas-aktivitas lingkungan perusahaan
(Akbas, 2014).
Isu yang sangat terbuka saat ini adalah isu mengenai permasalahan lingkungan. Telah
banyak masyarakat yang sadar mengenai masalah lingkungan, baik secara individual
maupun organisasi. Jumlah perusahaan saat ini tidak hanya menjadi sumber pendapatan bagi
masyarakat, tetapi perusahaan juga mempengaruhi lingkungan sekitarnya. Timbulnya kasus
lingkungan, menyebabkan berbagai ancaman dari waktu ke waktu di lingkungan masyarakat,
semacam wabah penyakit serta kehancuran ekosistem. Perihal tersebut hendak merangsang
terbentuknya konflik antara pihak investor serta penduduk (Rahmatwati, 2017).
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Kasus pencemaran lingkungan salah satunya terjadi pada tambang semen di Tuban
yang menjadi perhatian Walhi Jawa Timur pada tahun 2016, karena kekuatan untuk
mendukung lingkungan sudah tidak mampu lagi menahan banyaknya tambang semen di
wilayah itu. Polusi udara, polusi air dirasakan oleh masyarakat sekitar yang berada di kawasan
tambang semen, perubahan kondisi air sumur milik warga yang menjadi asin. Di Kabupaten
Tuban sedikitnya memiliki tiga perusahaan tambang dengan konsesi lahan yang cukup besar,
seperti PT Semen Indonesia Tbk dengan total luas 2.028 hektare, PT Holcim Indonesia Tbk
total luas 579 hektare, dan PT Unimine Indonesia dengan total luas 822 hektare (Riski, 2016).
Memahami dampak tersebut mulailah berkembang green business (bisnis hijau) yang
membuat perusahaan mulai memikirkan dampak lingkungan dan sosial dari aktivitas-
aktivitas yang disebabkan oleh perusahaan mereka. Bisnis hijau merupakan kegiatan yang
tidak memiliki dampak negatif terhadap lingkungan global, komunitas lokal dan bertangung
jawab terhadap lingkungan (Aulia, 2015).
Penerapan bisnis hijau dapat dilakukan melalui Corporate Sosial Resposibility (CSR)
telah diatur dalam UU Nomor 40/2007 tentang Perseroan Terbatas khususnya pasal 74 dan
PP Nomor 47 Tahun 2012. CSR adalah “suatu komitmen berkelanjutan oleh dunia usaha
untuk bertindak etis dan memberikan kontribusi kepada pengembangan ekonomi dari
komunitas setempat atau masyarakat luas, bersama dengan peningkatan taraf hidup pekerja
beserta keluarganya” (Wibisono, 2007).
Pentingnya perhatian terhadap lingkungan bagi perusahaan menyebabkan adanya
keharusan bagi perusahaan untuk melakukan pengungkapan lingkungan. Menurut survey
Walhi (2014) menyatakan bahwa kasus lingkungan menjadi penyebab masih minimnya
pelaporan tanggung jawab sosial dan lingkungan. Adanya tuntutan dari shareholder dan
stakeholder, pelaksanaan dan pengungkapan tanggung jawab sosial merupakan hal yang wajib
bagi perusahaan (Khan et al., 2013).
Faktor-faktor yang mempengaruhi perusahaan dalam pengungkapan lingkungan
berdasarkan penelitian-penelitian terdahulu diantaranya adalah ukuran perusahaan, leverage,
profitabilitas, dan tipe industri (Pambudi, 2015) liputan media, kepekaan industri, dan struktur
tata kelola perusahaan, karakteristik perusahaan, kinerja lingkungan, dan liputan media
(Aulia & Agustina, 2015). Penelitian-penelitian yang menguji faktor-faktor pengungkapan
lingkungan perusahaan sudah banyak dilakukan, namun masih banyak terdapat perbedaan
hasil pengujian.
Profitabilitas pada beberapa penelitian menemukan hasil yang berbeda (Defitra, 2018),
menemukan profitabilitas berpengaruh positif terhadap pengungkapan lingkungan. Hasil itu
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sejalan dengan penelitian (Aulia & Agustina, 2015).. Sedangkan (Juliarto & Nugraha, 2015)
tidak menemukan pengaruh profitabilitas terhadap pengungkapan lingkungan. Hal itu sejalan
dengan yang dikemukakan (Suhardjanto, 2010) dan (Burgwal & Rui, 2014).
Penelitian mengenai pengaruh leverage terhadap pengungkapan lingkungan juga telah
banyak dilakukan. Namun terdapat beberapa perbedaan hasil penelitian, mengungkapkan ada
pengaruh antara leverage terhadap pengungkapan lingkungan, hal ini sesuai dengan (Defitra,
2018). Sedangkan (Purnama, 2015), mengungkapkan tidak ada pengaruh antara leverage dan
pengungkapan lingkungan , hal ini sesuai dengan (Lutfiana, 2017) dan (Bawono, 2015).
Penelitian ini akan menguji kembali pengaruh profitabilitas dan leverage terhadap
pengungkapan lingkungan perusahaan. Selain itu variabel lain akan ditambahkan untuk
menguji faktor yang mempengaruhi pengungkapan lingkungan, yakni liputan media.
PENGEMBANGAN HIPOTESIS
Pengaruh Profitabilitas terhadap pengungkapan lingkungan
Menurut Hanafi dan Halim (2012) profitabilitas adalah “kemampuan perusahaan untuk
memperoleh laba dari kegiatan bisnis yang dilakukannya”. Burgwal dan Rui (2014) “yang
menemukan tidak adanya hubungan antara profitabilitas dengan pengungkapan lingkungan,
pengungkapan lingkungan merupakan pelaporan pengungkapan sukarela, sehingga apabila
perusahaan dengan profitabilitas yang tinggi belum tentu melakukan pengungkapan
lingkungan yang tinggi pula”. Perusahaan lebih mendahulukan pengungkapan wajib dari pada
pengungkapan sukarela, sebab pengungkapan wajib diperuntukkan oleh peraturan yang
berlaku. Sedangkan Perusahaan akan mengungkapkan secara manasuka jika manfaat yang
diperoleh lebih besar dari pada biaya yang dikeluarkan.
Riset terkait pengaruh profitabilitas terhadap pengungkapan lingkungan telah beberapa
kali dilakukan (Ariningtika, 2013) mengungkapkan tidak adanya pengaruh antara
profitabilitas dengan pengungkapan lingkungan. Hal itu sejalan dengan hasil yang
dikemukakan oleh (Bawono, 2015) dan (Putra, et al 2016).
H1 :Profitabilitas berpengaruh terhadap pengungkapan lingkungan.
Pengaruh Leverage Terhadap Pengungkapan Lingkungan
Menurut Karina (2013) “Leverage dapat dikatakan sebagai alat untuk mengukur
seberapa besar perusahaan tergantung pada kreditor dalam membiayai aset perusahaan”.
Leverage dibagi menjadi dua, yaitu leverage operasi dan leverage keuangan. Leverage operasi
menunjukkan sampai seberapa besar biaya tetap operasi menjadi bagian dari biaya total
operasi suatu perusahaan, sedangkan leverage keuangan adalah penggunaan hutang.
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“Pengungkapan lingkungan yang dilakukan oleh perusahaan dengan kondisi keuangan
yang buruk menyebabkan kekhawatiran dari debt holders, suppliers, dan customer” (Choi, et
al 2013). Choi, et al (2013) juga menyatakan “melakukan pengungkapan sukarela seperti
pengungkapan lingkungan akan menambah extra cost bagi perusahaan. Sehingga ada
kecenderungan perusahaan dengan leverage yang tinggi akan memilih untuk tidak melakukan
pengungkapan demi menghemat biaya”. Selain itu Choi, et al (2013) menerangkan tekanan
dari kreditur menjadi suatu alasan perusahaan lebih memilih berkonsentrasi untuk melunasi
segala kewajibannya dibandingkan melakukan pengungkapan sukarela.
Hasil penelitian ini didukung oleh (Lutfiana, 2017), (Nugraha, 2015) dan (Bawono,
2015) yang menyimpulkan bahwa leverage berpengaruh atas pengungkapan lingkungan.
Maka semakin tinggi tingkat leverage perusahaan, semakin rendah pula tingkat pengungkapan
informasi terkait lingkungannya. Berdasarkan uarain diatas maka dihipotesiskan.
H2 : Leverage berpengaruh terhadap pengungkapan lingkungan
METODE PENELITIAN
Menurut Nasution (2003: 43) “Lokasi penelitian menunjukkan pada pengertian
tempat atau lokasi sosial penelitian yang dicirikan oleh adanya unsur yaitu pelaku, tempat,
dan kegiatan yang dapat di observasi”. Riset ini dicoba pada industri yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia lewat web www.idx.co.id, Indonesian Capital Market Directory( ICMD)
serta langsung dari web industri dari tahun 2016- 2018.
Menurut Sugiono (2016: 80) “Populasi dalam wilayah generalisasi yang terdiri objek
atau subjek yang mempunyai kualitas dan karateristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya”. Ada pula yang jadi populasi dalam
riset ini merupakan seluruh industri yang terdapat di BEI sebanyak 641 industri pada tahun
2016- 2018.
Pemungutan sampel pada riset ini dicoba dengan memakai metode non- random
sampling ialah metode pengambilan sampel yang tidak seluruh anggota populasi diberi
peluang buat diseleksi jadi ilustrasi. Salah satu metode pemungutan sampling yang tercantum
dalam metode non- random sampling merupakan purposive sampling. Menurut Sugioyono
(2012: 117) “pengertian purposive sampling adalah teknik penentuan sampel dengan
berdasarkan kriteria-kriteria atau pertimbangan tertentu”. Sedangkan kriteria-kriteria yang
dijadikan sebagai sampel penelitian yaitu: Perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
selama periode penelitian, perusahaan yang melaporkan laporan keberlanjutan (sustainability
report), Perusahaan yang mengungkapkan dan melaporkan Corporate Social Responsibility
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(CSR) di annual report dan laporan keberlanjutan (sustainability report), Perusahaan yang
mendapatkan keuntungan dalam laporan keuangan dan Perusahaan yang tidak memiliki
data outlier.
Jenis data yang diambil peneliti dalam penelitian ini berdasarkan dengan kelompok
jenis data yaitu: Jika dilihat berdasarkan cara perolehan data ini merupakan data sekunder









SRDI: Sustainability Report Disclosure Index
perusahaan
n: jumlah item yang diungkapkan perusahaan










Analisis data menggunakan analisis regresi linier berganda.Adapun formulasi persamaan
regresi berganda sebagai berikut:
Y = a + b1X1 + b2X2+ e
Keterangan:
Y = pengungkapan lingkungan
a = Harga Konstanta
b1,b2 = Koefisien Regresi
X1 = Variabel Independen Pertama (Profitabilitas)
X2 = Variabel Independen Kedua (Leverage)
e = Eror atau Pengaruh Luar
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Analisis Deskriptif
Statistik deskriptif menurut Sugiyono (2013 : 206) adalah “statistika yang digunakan
untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data
sebagaimana mestinya”. Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif, maka berikut tabel
hasil analisis variabel yang terdiri dari variabel dependen yaitu pengungkapan lingkungan dan
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variabel independen yaitu karakteristik perusahaan. Yang terdiri dari nilai rata-rata (mean),
nilai@maksimum,//nilai minumum, dan’’standar’deviasi.’’Deskriptif data variabel>yang ada
dalam>penelitian?ini dapat dilihatlldalam tabel,,2 sebagai berikut.
Tabel 2
Statistik+Deskriptif
N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Pengungkapan
Lingkungan 42 .22 3.43 1.9569 .83244
Profitabilitas 42 .00 .38 .0765 .08298
Leverage 42 -1.87 2.03 -.1295 .93684
Valid N (listwise) 42
Sumber: Data olahan SPSS 16, 2019.
Berdasarkan”uji”statistik”pada”tabel”2menunjukkan:bahwa:jumlah,pengamatan
pada”’perusahaan”yang”’terdaftar”di”Bursa”Efek”Indonesia selama“periode”2016 dan 2017
sebanyak 42 data. Secara deskriptif pengungkapan lingkungan sebagai variabel dependen
memiliki”nilai”minimum”sebesar”0,22 atau 22% yang”dimiliki”oleh Astra Agro Lestari Tbk
(AALI) pada”tahun”2016. Sedangkan nilai”maksimum,sebesar’3,43 atau 343% yang dimiliki
oleh PT”Bank’CIMB’Niaga”Tbk”(BNGA) pada tahun 2017, PT”Bank”Maybank”Indonesia
Tbk”(BNII) 2016, Mitrabahtera Segara Sejati Tbk (MBSS) pada tahun 2016 dan 2017, dan PT
Xl Axiata Tbk (EXCL) pada tahun 2017. Nilai rata-rata pengungkapan lingkungan sebesar
1 , 9569 at au 195 ,69% at au dengan s t anda r dev i a s i 0 ,83244 a t au 83 .244%.




Sumber : Data Olahan SPSS 16, 2019.
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Hasil output grafik normal probability plot menunjukkan penyebaran titik berada
disekitar garis diagonal, oleh karena itu dapat dikatakan bahwa model regresi berdistribusi
normal.
Hasil Uji Autokolerasi
Nilai D-W sebesar 1,292 dengan jumlah k (variabel independen) sebanyak 4 dan
jumlah sampel sebanyak 48. Dalam tabel Durbin Warson menunjukkan nilai dL, (batas
bawah) =1,4500 dan dU (batas atas)=1,6231. Sehingga nilai D-W 2,006 lebih besar dari dU
dan kurang dari (2-dU)= 2-1,6231=0,3769. Sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa tidak
ada autokolerasi pada model regresi (tabel 3)
Uji Multikolinieritas
Multikolinearitas dapat ditemukan dengan memadanakan nilai tolerance dan variance
inflation factor (VIF). Multikolinearitas tercapai jika nilai tolerance > 0,1 atau nilai VIF < 10.
Nilai tolerance untuk variabel Profitabilitas (X1) mempunyai nilai tolerance sebesar 0,990
dengan nilai VIF sebesar 1,010. Untuk variabel Leverage (X2) nilai tolerance sebesar 0,990
dengan nilai VIF sebesar 1,010. Masing-masing variabel independen tersebut memiliki
angka tolerance diatas 0,1 dan VIF kurang dari 10, jadi dapat ditarik kesimpulan bahwa
tidak terdapat gejala multikolinearitas diantara variabel independen (tabel 3)
Uji Heteroskedatisitas
Grafik scatter plot menunjukkan bahwa titik-titik tersebar secara acak serta tersebar
baik diatas maupun dibawah angka 0 pada sumbu Y. Hal ini dapat distarik kesimpulan
bahwa tidak terlaksana heteroskedastisitas pada model regresi, sehingga model regresi layak
digunakan untuk memprediksi pengungkapan lingkungan beralaskan masukan variabel
independen, profitabilitas dan leverage.
Gambar 4
Hasil Uji Heteroskedastisitas
Sumber : Data Olahan SPSS 16, 2019.
Hilmi Hilmi, Mutia Rinanda
PENGARUH PROFITABILITAS DAN LEVERAGE TERHADAP PENGUNGKAPAN LINGKUNGAN
E ISSN 2721-1819 | P ISSN2721-2416
500
Hasil Analisis Regressi Linier Berganda
Sesuai dengan hasil perhitungan dari uji regresi linier berganda didapatkan nilai
kostanta (a) dari’model’regresi= 0,140 dan”koefisien”regresi (b) dari’setiap variabel-variabel
independen”diperoleh”b1= 0,193,”b2= -0,021. Sesuai dengan nilai konstanta dan koefisien
regresi tersebut, maka kaitannya antara variabel-variabel independen dengan variabel

































a. Dependent Variable : pengungkapan lingkungan
Sumber : Data Olahan SPSS 16, 2019
Y =0,140 + 0,193 (X1) -0,021 (X2)
1. Nilai”konstanta”(a)”adalah 0,140, dapat.diartikan.jika.profitabilitas.dan.leverage nilainya
konstan, maka tingkat pengungkapan lingkungan adalah 0,140%.
2. Nilai”koefisien”regresi”variabel profitabilitas (b1)”bernilai positif,”yaitu sebesar 0,193
maka”dapat”diartikan”bahwa”setiap”peningkatan profitabilitas sebesar”1%”maka”akan
meningkatkankan tingkat pengungkapan lingkungan sebesar 0,193 begitu juga
sebaliknya dengan”asumsi”variable”independen lainnya”tetap.
3. Nilai”’koefisien”regresi”’variabel”leverage (b2)”bernilai”negatif,”’yaitu”’sebesar -0,021
maka”dapat”diartikan”bahwa”setiap”peningkatan persentase leverage sebesar”1%”maka
akan’”menurunkan pengungkapan lingkungan”sebesar”0,021”’begitu juga sebaliknya
dengan asumsi variabel independen lainnya tetap.
Hasil Pengujian Hipotesis
Hasil pengujian Hipotesis 1 : Profitabilitas terhadap pengungkapan lingkungan
Berdasarkan hasil uji statistik t (parsial) dapat diketahui bahwa variabel profitabilitas
tidak berpengaruh terhadap pengungkapan lingkungan pada perusahaan yang tercatat di
Bursa Efek Indonesia tahun 2016 dan 2017. Hal ini dapat diamati dari hasil thitung lebih kecil
dari pada ttabel yaitu (2.279 > 2,024) dengan signifikansi 0.027 < 0,05. Yang berarti hipotesis 1
diterima yang menunjukkan bahwa profitabilitas berpengaruh terhadap pengungkapan
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lingkungan.
Sejalan dengan penelitian (Aulia dan Agustina, 2015), (Solikhah, 2016) dan (Defitra,
2018) bahwa profitabilitas mempunyai pengaruh terhadap pengungkapan lingkungan.
Hasil Pengujian Hipotesis 2 : Leverage berpengaruh terhadap pengungkapan lingkungan
Berdasarkan hasil uji statistik t (parsial) dapat diketahui bahwa variabel”leverage
berpengaruh”terhadap”Environmental”disclosure”’pada”perusahaan”yang”terdaftar”di Bursa
Efek”Indonesia tahun 2016 dan 2017. Hal”ini”dapat”dilihat”dari hasil thitung lebih kecil dari
pada ttabel yaitu (-2.08 > 2,024) dengan signifikansi 0.032 < 0,05. Yang berarti hipotesis 2
diterima yang menunjukkan bahwa leverage berpengaruh terhadap pengungkapan lingkungan.
Hasil pengujian menunjukkan bahwa semakin tinggi levarage maka semakin rendah
pengungkapan lingkungan.
Sejalan dengan pernyataan Choi, et al (2013) “bahwa Pengungkapan lingkungan yang
dilakukan oleh perusahaan dengan kondisi keuangan yang buruk menyebabkan kekhawatiran
dari debt holders, suppliers, dan customer. Perusahaan dengan leverage yang tinggi akan
memilih untuk tidak melakukan pengungkapan demi menghemat biaya”. Selain itu Choi, et al
juga mengatakan bahwa “tekanan dari kreditur menjadi alasan perusahaan lebih memilih
berkonsentrasi untuk melunasi segala kewajibannya dibandingkan melakukan pengungkapan
sukarela”. Sejalan dengan penelitian Aulia dan Agustina (2015), Solikhah (2016) dan
Kurniawati, (2013) bahwa leverage mempunyai pengaruh terhadap pengungkapan lingkungan.
SIMPULAN
Berdasarkan peengujian dan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai pengaruh
Ukuran perusahaan, Profitabilitas, Leverage dan Liputan media terhadap pengungkapan
lingkungan, maka penulis dapat mengambil kesimpulan bahwa Profitablitas berpengaruh
terhadap pengungkapan lingkungan pada perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
tahun 2016-2018. Hasil pengujian hipotesis diperoleh bahwa variabel Leverage berpengaruh
negatif terhadap pengungkapan lingkungan pada perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia tahun 2016-2018.
Pengujian hipotesis dengan uji F dilakukan membandingkan antara Fhitung dengan
Ftabel nilai signifikansinya menyimpulkan bahwa secara simultan variabel Profitabilitas dan
Leverage berpengaruh secara signifikan terhadap pengungkapan lingkungan pada
perusahaan yang terdapat di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2016-2018.
Riset ini mempunyai beberapa keterbatasan yang dapat menyesuaikan hasil penelitian.
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Keterbatasan hasil riset tersebut adalah periode waktu yang digunakan dalam penelitian hanya
2 tahun yaitu tahun 2016 dan 2017. Dalam penelitian ini terbatas hanya menggunakan 2
variabel yang masih sangat lemah menilai pengungkapan lingkungan dan masih banyak
faktor-faktor lainnya yang dapat digunakan dalam menentukan pengungkapan lingkungan.
Penelitian ini terbatas hanya menggunakan data perusahaan yang melaporkan sustainability
report di BEI.
Mengacu pada kesimpulan sebelumnya tertera beberapa saran dan perhitungan yang
disajikan dalam riset ini ialah: Periode riset seterusnya lebih dari 4 tahun karena peride yang
lebih panjang diinginkan dapat memungkinkan tingkat keberhasilan 100% sehingga
mencerminkan kondisi perusahaan yang sebenarnya. Untuk peneliti kedepannya dapat
menggunakan variabel-variabel lainnya baik bersifat internal perusahaan ataupun dari
eksternal perusahaan, keuangan maupun non-keuangan, yang mungkin dapat mempengaruhi
pengungkapan lingkungan. Peneliti selanjutnya bisa juga meneruskan penelitian ini dengan
menggunakan tipe industri, kinerja lingkungan, dan struktur tata kelola perusahaan
dikarenakan belum terlalu banyak penelitian yang menggunakan ketiga variabel tersebut
dalam penelitian mengenai pengaruh terhadap pengungkapan lingkungan, khususnya variabel
kinerja lingkungan. Penelitian selanjutnya juga dapat menggunakan data perusahaan yang
terdaftar pada ISSI atau JII.
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